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ABSTRAK

Adila Cantya Danastri. 2024, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Komite Audit, Komisaris
Independen, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Tahun 2019-2023”

Pembimbing : Esy Nur Aisyah, M.M
Kata kunci  : Profitabilitas (ROA), Komite Audit, Komisaris Independen,
Ukuran Perusahaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui pengaruh
Komite Audit, Komisaris Independen, dan Ukuran Perusahaan terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah yang diukur dengan menggunakan ROA.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan triwulan perbankan syariah
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai tahun 2019 sampai dengan
2023 melalui situs www.idx.co.id dan website resmi perbankan syariah. Data
dikumpulkan dengan dokumentasi. Sampel ditentukan berdasarkan purposive
sampling dengan jumlah 3 perbankan syariah. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Komite Audit memiliki hasil sebesar 0,008, Komisaris
Independen memiliki hasil sebesar 0,007, dan Ukuran Perusahaan memiliki hasil
sebesar 0,007, hal ini berarti secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA). Analisis Komite Audit, Komisaris Independen, dan Ukuran
Perusahaan memiliki hasil sebesar 0,030 dengan hasil R? sebesar 0,114, hal ini
berarti secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).
Melalui hasil penelitian ini disimpulkan bahwa Perbankan Syariah yang terdaftar di
BEI telah menerapkan Komite Audit, Komisaris Independen, dan Ukuran
Perusahaan dengan baik sehingga mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah.
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ABSTRACT

Adila Cantya Danastri. 2024, SKRIPSI. Judul: “The Effect of Audit Committee,
Independent Commissioners, and Company Size on the Profitability of Islamic
Banking listed in the Indonesia Stock Exchange from 2019-2023”

Pembimbing : Esy Nur Aisyah, M.M
Kata kunci . Profitability (ROA), Audit Committee, Independent
Commissioners, Company Size

The purpose of this study is to examine and determine the influence of the
Audit Committee, Independent Commissioners, and Company Size on the
Profitability of Islamic Banking measured using ROA. This research utilizes
secondary data from quarterly reports of Islamic banking listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) from 2019 to 2023 through the website www.idx.co.id and
the official websites of Islamic banking. Data are collected through documentation.
Samples are determined based on purposive sampling with a total of 3 Islamic
banks. The analysis used in this study is Multiple Linear Regression Analysis. The
results of this study indicate that the Audit Committee has a coefficient of 0.008,
Independent Commissioners have a coefficient of 0.007, and Company Size has a
coefficient of 0.007, meaning that they partially have a significant influence on
Profitability (ROA). The analysis of the Audit Committee, Independent
Commissioners, and Company Size yields a coefficient of 0.030 with an R? of
0.114, meaning that they simultaneously have a significant influence on
Profitability (ROA). Based on these findings, it can be concluded that Islamic
banking listed on the IDX has effectively implemented the Audit Committee,
Independent Commissioners, and Company Size, thus affecting the profitability of
Islamic banking.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perbankan syariah termasuk jenis perusahaan keuangan yang bertujuan
untuk membantu individu yang memiiki kelebihan dana dan ingin mendapatkan
uang. Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang operasionalnya bersumber
pada hukum syariah. Prinsip yang dipakai bank syariah yaitu prinsip syariah
(Andrianto & Firmansyah, 2019). Menurut Andrianto & Firmansyah (2019) dimana
bank syariah yang berlandaskan atas etika syariah yang berasal dari Al-Quran dan
Hadist.

Setiap perusahaan menyajikan laporan keuangan sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan
merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu
perusahaan dan selanjutnya akan menjadi informasi yang menggambarkan tentang
kinerja suatu perusahaan (Fahmi, 2011), dari laporan keuangan dapat diperoleh
informasi tentang posisi keuangan, aliran kas dan informasi yang berkaitan dengan
kinerja keuangan perusahaan.

Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi
semua kewajibannya dengan baik dengan cara yang sesuai dengan peraturan
perbankan yang berlaku (Triandaru, 2006:51). Tingkat kesehatan bank dapat dinilai
dari beberapa indikator. Salah satu indikator utama yang dijadikan sebagai dasar

penilaian adalah laporan keuangan bank yang bersangkutan. Laporan keuangan



adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2013:7). Laporan keuangan dibuat untuk
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakainya dalam pengambilan keputusan.

Laporan keuangan adalah kunci untuk memahami keberhasilan atau
kegagalan bank. Rasio keuangan dapat ditentukan dari data ini untuk mengevaluasi
kesehatan bank. Dengan menggunakan analisis rasio keuangan, administrasi bank
dapat mengevaluasi efektivitas berbagai prosedur operasional. Bisnis mungkin
mendapat manfaat dari penggunaan analisis rasio keuangan untuk mengevaluasi
bank.

Berbagai perbaikan sistem perlu dilakukan oleh perusahaan secara
menyeluruh dalam berbagai aspek guna menciptakan tatanan perusahaan secara
good corporate dan clean corporate (Saud, 2016:15). Sistem keuangan perusahaan
yang bebas dari korupsi diusahakan oleh direksi perusahaan khususnya komite
audit untuk mengurangi kesempatan terjadinya penyalahgunaan terhadap anggaran
perusahaan, khususnya manajer dan pihak penting dalam perusahaan.

Peran Dewan Komisaris diperbankan sangat penting, Dewan Komisaris
berperan sebagai organ perusahaan yang independen sebagai dewan pengawas
dan mengawasi aktivitas tata GCG yang telah dilaksanakan oleh manajemen
perusahaan, sedangkan Komite Audit yaitu komite yang berkerja secara
independen dan professional dan dibentuk oleh dewan komisaris yang memiliki

tugas membantu dewan komisaris untuk memperkuat fungsi dewan pengawasan



perusahaan yang berfokus kepada pengawasan proses pelaporan keuangan
manajemen perusahaan, pelaksanaan audit dan penerapan GCG perusahaan. Peran
Komisaris Independen, Komite Audit perusahaan perbankan sangat penting dalam
mengawasi serta melaksanakan kepentingan perusahaan maupun keputusan
perusahaan perbankan dalam menghadapi berbagai macam resiko yang akan
dihadapi oleh perusahaan perbankan.

Penerapan GCG dalam perbankan bertujuan agar manajemen suatu bank
dapat membuat penyesuaian pengaturan yang tepat dan diharpakan dapat
meningkatkan keuangan kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, Ukuran
perusahaan dapat mempengaruhi kinerja keuangan dikarenakan dengan besarnya
perusahaan yang dilihat dari jumlah total aset yang dimiliki akan memliki peluang
yang lebih besar dalam mengembalikan modal. Berdasarkan pemaparan
pentingnya Good Corporate Governance dalam suatu perbankan Syariah serta
skandal ekonomi yang timbul pada perbankan Syariah disebabkan oleh penerapan
GCG yang masih lemah di Indonesia. Ukuran perusahaan juga dapat
mempengaruhi kinerja keuangan.

Menurut sebuah kajian yang diselenggarakan oleh Bank Dunia, krisis
ekonomi yang menimpa negara-negara ASEAN terjadi karena kegagalan
penerapan Good Corporate Governance. Kegagalan penerapan Good Corporate
Governance ini berasal dari sistem kerangka hukum yang lemah, kurangnya
pengawasan dewan komisaris dan auditor, dan praktik perbankan yang buruk.
Dalam mengatasi krisis, Bank Indonesia melakukan berbagai hal yakni menutup

bank yang bermasalah, pemberian bantuan likuiditas bank, melakukan program



penjaminan pemerintah, pendirian badan penyehatan perbankan nasional, dan
restrukturisasi perbankan (The World Bank, 1999, dalam Sutedi 2012).

Menurut Brigham & Houston (2011) ukuran perusahaan merupakan
skala besar kecilnya perusahaan yang dapat diklasifikasikan berdasarkan
berbagai cara antara lain dengan ukuran pendapatan, total aset, dan total ekuitas.
Ukuran perusahaan adalah cerminan total dari aset yang dimiliki suatu
perusahaan, dan dengan aset total yang besar maka akan mempermudah
perusahaan memperoleh sumber pendanaan yang baik.

Menurut Jumingan, (2006:239) kinerja keuangan adalah suatu kondisi
gambaran keuangan perusahaan pada suatu priode tertentu, menyangkut dalam
aspek pengumpulan dana maupun distribusi dana yang bisa diukur dengan
likuiditas, profitabilitas, indikator kecukupan modal.

Perbankan syariah memiliki potensi besar dalam mengimplementasikan
keuangan inklusif di Indonesia yang dibuktikan dengan analisis rasio keuangan
menunjukkan kinerja dan kondisi keuangan yang baik (Nengsih, 2015).

Profitabilitas menjadi tujuan utama didirikannya suatu perusahaan, peran
dari profitabilitas akan menentukan masa depan perusahaan, jika profitabilitasnya
baik maka perusahaan dapat menjaga keberlangsungan bisnisnya (Bintara, 2020).
Namun kondisi perekonomian yang cenderung berubah-ubah dan tidak menentu,
mengakibatkan perusahaan baik dari yang berskala besar maupun kecil
memberikan perhatian terhadap masalah-masalah seperti pendanaan, produksi,
pemasaran, dan personalia sebagai salah satu upaya untuk dapat mencapai tujuan

perusahaan (Insiroh, 2014).



Menurut Pasaribu & Simatupang (2019) menjelaskan bahwa profitabilitas
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset
untuk menghasilkan laba, semakin tinggi nilai Return on assets (ROA) maka
semakin bagus kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini, yang digunakan dalam
mengukur profitabilitas yaitu dengan menggunakan rasio Return on assets (ROA),
karena salah satu indikator profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kinerja
bank yang sejaunh mana dalam mengoptimalkan asetnya untuk menghasilkan
keuntungan yang menjadi tujuan bank dalam menjalankan bisnisnya (Raharjo et
al., 2020:16). Return On Asset adalah salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur profitabilitas yang diambil dari laporan keuangan bank syariah.
Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur besarnya
laba menjadi penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan
usahanya secara efisien. Semakin tinggi profitabilitas bank syariah maka
semakin baik.

Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba
menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah bank telah menjalankan
usahanya secara efisien. Efisien sebuah usaha baru dapat diketahui setelah
membandingkan laba tersebut (Sari, 2017). Profitabilitas juga mempunyai arti
penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka
panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah badan usaha tersebut
mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang. Dengan demikian setiap
badan usaha akan selalu meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi

tingkat profitabilitas suatu badan usaha maka kelangsungan hidup badan usaha



tersebut lebih terjamin.

Menurut Zahri (2015) ukuran rasio yang mudah dipahami oleh perusahaan
untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan yang menggambarkan kinerja
perusahan dan rasio yang mudah dipahami oleh perusahaan adalah Rasio
profitabilitas yang berupa Return On Assset (ROA) dan Return On Equity (ROE).
Profitabilitas merupakan perhitungan rasio yang menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan atau laba bersih perusahaan, selain menilai
kemampuan perusahaan rasio ini dapat mengukur tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan yang di perlihatkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investasi perusahan. Penggunanaan variable ROA dalam penelitian ini
sebagai salah satu indaktor yang dapat digunakan untuk melihat kinerja
perusahaan perbankan, untuk dari segi penggunaan asset variable ROA dapat
mewakili pengukuran kemampuan perusahaan perbankan dalam menghasilkan
keuntungan bahwa semakin tinggi ROA berarti rasio profitabilitas atau
kemampuan kinerja perbankan tersebut semakin baik dari segi penggunaan aset.

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang mengkaji tentang komite audit,
komisaris independen, dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Menurut
penelitian Muhammad Riyandika & Bani Saad (2020), komite audit berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan, namun bertolak belakang
dengan penelitian Chery Alfrenza & Tutut Dewi Astuti (2023) menyatakan bahwa
komite audit dan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan. Berbeda dengan penelitian Ahsanul Hadi Amin & Endah Susilowati

(2023) menyatakan bahwa komite audit dan komisaris independen berpengaruh



terhadap profitabilitas. Menurut penelitian Maulujiah Kurrahmaniah, Noviansyah
Rizal, Wahyuning Murniati (2021), ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
profitabilitas. Hasil penelitian yang sama menurut Stefanie Monika Tjua,
Gregorius N Masdjojo (2022) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Peneliti mengambil data penelitian di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena
persyaratan berikut ini :

Tabel 1.1

Persyaratan Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia

Tampilan Form Panduan Persyaratan Pencatatan Saham yang dapat didownload dalam format . pdf

24, A Persyaratan Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia
-Maju dan Berkembang bersama Pasar Modal-
IDX Pemenuhan Persyaratan
Bursa Eiek Indonesin Papan

Persyaratan Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia Pengembangan Utama
Bentuk Badan Hukum Berbentuk Perseroan Terbatas
Masa Operasional Minimum 12 Bulan Minimum 36 Bulan
Laba Usaha Dapat Belum memiliki Laba, tetapi proyeksi tahun | 1 tahun terakhir sudah mendapat laba

kedua sejak tercatat harus mendapat laba usaha
dan laba bersih

Net Tangible Asset Minimum Rp 5 miliar Minimum Rp 100 miliar

Pendapat Laporan Keuangan Audit 2 Tahun Terakhir Wajar Tanpa Modifikasian / WTP

Hal - Hal yang harus dipenuhi untuk Tercatat di Bursa Efek Indonesia

Terafiliasi Dengan Perusahaan Tercatat di BEI Apabila terafiliasi, agar memperhatikan Persyaratan jika terafiliasi dengan Perusahaan
Tercatat
Komisaris Independen >= 30% dari Dewan Komisaris Ya
Memiliki Direktur Independen Ya
Memiliki Komite Audit Ya
Memiliki Unit Audit Internal Ya
Memiliki Sekretaris Perusahaan Ya
Nominal Saham Ya

Sumber : idx.co.id

Berdasarkan uraian latar belakang diatas terdapat beberapa penelitian
terdahulu dengan hasil yang sama, maka penulis akan mencoba melakukan
penelitian kembali tentang komite audit, komisaris independen, dan ukuran
perusahaan terhadap profitabilitas bank syariah. Maka peneliti mengambil judul

mengenai “Pengaruh Komite Audit, Komisaris Independen, Dan Ukuran



Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Tahun 2019-2023.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan
syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023?
2. Apakah komisaris independen berpengaruh positif terhadap profitabilitas
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2019-20237?
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun

2019-2023?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap profitabilitas perbankan
syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023
2. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap profitabilitas
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun

2019-2023



3.

Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun

2019-2023.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian yang diterapkan, manfaat yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1

a.

Manfaat Teoritis

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya.

Bagi Penulis

Menambah pengetahuan dan wawasan terkait dengan tema yang diteliti dan
sebagai persyaratan menempuh sarjana S1 Perbankan Syariah.

Manfaat Praktis

Bagi Perusahaan Perbankan Syariah

Hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan masukan baru yang dapat
membantu perusahaan perbankan syariah sekaligus membuktikan adanya
pengaruh komite audit, komisaris independen, dan ukuran perusahaan dalam
lingkup perusahaan perbankan syariah.

Bagi Perusahaan Perbankan Syariah

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan sebelum memutuskan melakukan

praktik manajemen laba dalam laporan keuangan.



c. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu investor dalam pengambilan

keputusan terhadap kinerja perusahaan dalam lingkup perusahaan perbankan

syariah.

1.4 Batasan Penelitian
Berdasarkan dengan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas,
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada 3 variabel bebas yaitu komite audit,
komisaris independen, dan ukuran perusahaan. Sedangkan variabel terikat dari
penelitian ini adalah profitabilitas. Periode data yang diteliti adalah periode 2019-
2023 pada Perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI. Hasil data yang

diperoleh nantinya akan diolah menggunakan program aplikasi Statistical Package

For Social Science (SPSS).
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BAB 11
KAJIAN TEORI
2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan penelitian, peneliti membutuhkan penelitian yang telah
dilakukan. Selain digunakan sebagai bahan referensi, penelitian yang telah
dilakukan ataupun penelitian terdahulu juga digunakan sebagai perbandingan

dengan penelitian yang akan datang. Oleh karena itu, peneliti mengumpulkan

beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.

Tabel 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu

NO Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian
dan Tahun Penelitian Analisis
1 | Wifa Arum Pengaruh Regresi Secara parsial Dewan
Pramudityo & | Komite Audit, linier Direksi berpengaruh
Sofie (2023) Dewan berganda positif terhadap kinerja
Komisaris keuangan. Sedangkan
Independen, Komite Audit, Dewan
Dewan Direksi Komisaris Independen
Dan dan Kepemilikan
Kepemilikan Institusional tidak
Institusional berpengaruh terhadap
Terhadap kinerja keuangan.
Kinerja
Keuangan
Perusahaan
2 | Muhammad Pengaruh Good | Regresi Dewan Direksi
Riyandika & Corporate linier berpengaruh positif
Bani Saad Governance berganda signifikan terhadap
(2020) terhadap profitabilitas (ROA)
Profitabilitas perusahaan. Sedangkan
pada Sektor Dewan Komisaris
Perbankan yang Independen tidak

11




No Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian
dan Tahun Penelitian Analisis
Terdaftar di BEI berpengaruh positif
pada Tahun terhadap profitabilitas
2017-2019 (ROA) perusahaan dan
Komite Audit tidak
berpengaruh negatif
signifikan terhadap
profitabilitas (ROA)
perusahaan.
3 | Evi Pengaruh Dewan | Regresi Secara parsial hanya
Handayani, Direksi, linier Kepemilikan
Febry Yeni Komisaris berganda Institusional yang tidak
Anwar, Rudi Independen, berpengaruh signifikan
Dwi Komite Audit, terhadap Return On
Maryanto, Evi | dan Kepemilikan Asset (ROA), namun
Nilawati Institusional secara simultan semua
(2024) Terhadap Return variabel independen
On Asset (ROA) berpengaruh signifikan
Perusahaan terhadap Return On
Perbankan yang Asset (ROA)
Terdaftar pada perusahaan perbankan.
Bursa Efek
Indonesia
Periode 2018-
2022
4 | Ardian Pengaruh Analisis Dewan Komisaris dan
Mahardika Proporsi Dewan | deskriptif | komite audit secara
(2019) Komisaris dan analisis | simutan berpengaruh
Independen Dan | inferensial | terhadap profitabilitas

Jumlah Komite
Audit Terhadap
Profitabilitas
Perbankan
Syariah Di
Indonesia Pada
Tahun 2014-
2018

perbankan syariah,
sedangkan

12




No Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian
dan Tahun Penelitian Analisis

5 | Jumaini Pengaruh Dewan | Regresi Dewan Komisaris,
Azizah & Komisaris, linier Komite Audit, Dewan
Erinos NR Komite Audit, berganda Pengawas Syariah
(2020) dan Dewan berpengaruh negatif

Pengawas signifikan terhadap
Syariah Kinerja Perbankan
Terhadap Syariah.

Kinerja

Perbankan

Syariah (Studi

Empiris Pada

Perbankan

Syariah Tahun

2014-2018)

6 | Akhira Pengaruh Good | Analisis Adanya pengaruh
Yuliana & Corporate data panel | dewan komisaris
Mira Rahmi Governance dan independen dan dewan
(2022) Ukuran pengawas syariah

Perusahaan terhadap kinerja
Terhadap keuangan yang diukur
Kinerja dengan Return On
Keuangan Bank Asset (ROA).
Umum Syariah Sedangkan variabel
Periode 2013- dewan direksi, komite
2020 audit, dan ukuran
perusahaan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja
keuangan yang diukur
dengan Return On
Asset (ROA) pada
Bank Umum Syariah
periode 2013-2020.

7 | Rivan Dwi Pengaruh Regresi Secara simultan
Aghnitama, Ukuran data panel | variabel independen
Alhigni Raya | Perusahaan yaitu Intellectual
Aufa, terhadap Capital dan Working
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No Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian
dan Tahun Penelitian Analisis
Hersugondo Profitabilitas Capital berpengaruh
(2021) Perusahaan Pada secara signifikan
Indeks terhadap Return on
Investor33 Di Asset (ROA). Hasil
BEI penelitian secara
parsial menunjukkan
jika Intellectual Capital
berpengaruh secara
positif dan signifikan
terhadap Return on
Asset (ROA). Namun,
untuk variabel Working
Capital tidak
berpengaruh terhadap
Return on Asset (ROA)
Bank Umum Syariah
BUMN tahun 2015-
2020.

8 | Andi Rizky Pengaruh Regresi Ukuran perusahaan
Ramadhani Ukuran linier berpengaruh signifikan
(2019) Perusahaan berganda terhadap profitabilitas.

Terhadap
Profitabilitas
Pada Perusahaan
Manufaktur
Yang Terdaftar
di BEI

9 | Mia Natalia Pengaruh Regresi Ukuran perusahaan,
Nainggolan, Ukuran linier pertumbuhan
Andre Sirait, Perusahaan, berganda penjualan, dan leverage
Okky Nawa Pertumbuhan berpengaruh positif
Nasution, Fuji | Penjualan, signifikan terhadap
Astuty (2022) | Leverage profitabilitas pada

terhadap sektor food and

Profitabilitas
pada sektor Food
and Beverage

beverage yang terdaftar
dalam Bursa Efek

14




No Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian
dan Tahun Penelitian Analisis
dalam Bursa Indonesia periode
Efek Indonesia 2015-2019.
periode 2015-
2019
10 | Maulujiah Pengaruh Regresi Ukuran perusahaan dan
Kurrahmaniah, | Ukuran linier leverage berpengaruh
Noviansyah Perusahaan Dan | berganda terhadap profitabilitas
Rizal, Leverage pada perusahaan
Wahyuning Terhadap manufaktur yang
Murniati Profitabilitas terdaftar di BEI sektor
(2021) (Studi Empiris makanan dan minuman
Pada Perusahaan tahun 2016-2018.
Manufaktur
Sektor Industri
Makanan Dan
Minuman Yang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia
Periode 2016-
2018)
11 | Nishita Pengaruh Regresi Secara parsial
Amalia (2023) | Kepemilikan linier kepemilikan
Institusional, berganda institusional dan
Dewan ukuran perusahaan
Komisaris, berpengaruh negatif

Dewan Direksi,
Dewan
Pengawas
Syariah, Dan
Ukuran
Perusahaan
Terhadap
Profitabilitas

terhadap profitabilitas.
Sedangkan secara
parsial, dewan
komisaris, dewan
direksi, dan dewan
pengawas syariah tidak
berpengaruh terhadap
profitabilitas.
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No Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian

dan Tahun Penelitian Analisis

12 | Monalisa Pengaruh Regresi Ukuran
Dinda Arafah, | Karakteristik linier DPS, Lintas
Iwan Dewan berganda Keanggotaan DPS,
Fakhruddin, Pengawas Profitabilitas (ROA)
Hadi Syariah, dan Kualitas Audit
Pramono, Profitabilitas, tidak
Selamet Eko | Ukuran memberikan dampak
Budi Santoso | Perusahaan Dan pada Manajemen Laba
(2024) Kual‘itas dalarp Bank Umum

Audit Terhadap Syariah periode 2016-

Manajemen 2022. Sedangkan

Laba Jumlah Rapat DPS dan
Ukuran Perusahaan
memberikan dampak
negatif pada
Manajemen Laba pada
Bank Umum Syariah
periode 2016-2022.

13 | Ernawati, Pengaruh Regresi Variabel ukuran

Suryo Budi Ukuran linier perusahaan,

Santoso Perusahaan, berganda kepemilikan

(2021) Kepemilikan institusional, komisaris
Institusional, independen tidak
Komisaris berpengaruh positif
Independen Dan terhadap kinerja
Leverage keuangan. Namun,
Terhadap variabel lainnya yaitu
Kinerja leverage berpengaruh
Keuangan negatif terhadap kinerja

keuangan.

14 | Chery Pengaruh Good | Regresi Secara parsial, Dewan
Afrenza, Tutut | Corporate linier Komisaris Independen
Dewi Astuti Governance berganda tidak berpengaruh
(2023) Terhadap terhadap profitabilitas,

Profitabilitas
Pada Perusahaan
Perbankan Yang
Terdaftar Di
Bursa Efek

dan demikian pula
dengan Komite Audit,
yang tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.
Hasil penelitian secara
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No Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian
dan Tahun Penelitian Analisis

Indonesia simultan menyatakan

Periode 2020- bahwa Dewan

2022 Komisaris Independen
dan Komite Audit tidak
berpengaruh terhadap
profitabilitas.

15 | Liya Ernawati, | Pengaruh Regresi Komisaris independen
Nia Anggraini | Komisaris linier yang diukur dengan
(2020) Independen dan | berganda membandingkan

Dewan jumlah komisaris
Pengawas independen terhadap
Syariah jumlah total dewan
Terhadap komisaris terbukti
Manajemen berpengaruh negatif
Laba Pada Bank dan signifikan terhadap
Umum Syariah manajemen laba.

Di Indonesia

16 | Chessara Pengaruh Regresi Secara simultan
Addina, Proporsi linier proporsi komisaris
Hendra Komisaris berganda independen dan komite
Harmain dan | Independen dan audit berpengaruh
Rahmi Komite Audit signifikan terhadap
Syahriza terhadap Kinerja kinerja keuangan.
(2023) Keuangan pada

Perusahaan
Manufaktur yang
Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia Tahun
2016-2020

17 | Ahsanul Hadi | Pengaruh Regresi Komite audit dan
Amin, Endah | Penerapan Good | linier komisaris independen
Susilowati Corporate berganda | berpengaruh siginifikan
(2023) Governance terhadap profitabilitas

terhadap
Profitabilitas pada bank umum
pada Bank syariah, sedangkan

Umum Syariah

ukuran dewan
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No Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian
dan Tahun Penelitian Analisis

Periode 2018- pengawas syariah dan

2022 dewan komisaris tidak
berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas
pada bank umum
syariah.

18 | Yuniar Pengaruh Dewan | Regresi Jumlah Komisaris
Fitriyani Komisaris, linier (DK) dan jumlah
(2021) Dewan Direksi berganda Komite Audit (KA).

Dan tidak mempengaruhi
Komite Audit ROE secara signifikan,
Terhadap sebaliknya jumlah
Profitabilitas Dewan Direksi (DD)
Perbankan Di mempengaruhi ROE
BEI Tahun secara positif
2017-2019 signifikan. Jumlah
personel Dewan
Komisaris (DK),
Dewan Direksi (DD)
serta Komite Audit
(KA) bersama-sama
dapat mempengaruhi
ROE industri subsektor
perbankan di Bursa
Efek Indonesia periode
2017- 2019 secara
signifikan.

19 | Stefanie Pengaruh Good | Regresi Dewan Komisaris
Monika Tjua, | Corporate data panel | Independen, Komite
Gregorius N. | Governance Audit, Kepemilikan
Masdjojo terhadap kinerja Institusional, dan
(2022) keuangan Ukuran Perusahaan

perusahaan secara simultan
perbankan yang berpengaruh signifikan
terdaftar di terhadap Kinerja
Bursa Efek Keuangan Perusahaan
Indonesia Pada Perbankan.

Periode 2017-

2021
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N Nama Peneliti Judul Metode Hasil Peneliti
| dan Tahun Penelitian Analisis astireneitian
20 | Friska Feby Pengaruh Regresi Komisaris independen
Oktavia Komisaris linier tidak berpengaruh
(2017) Independen, berganda | POsitif terhadap
Komite Audit prof!tablllta}s bank
syariah sehingga
Dan N hipotesis pertama
Kepemilikan dalam penelitian ini
Manajerial tidak dapat diterima.
Terhadap Komite audit tidak
Profitabilitas berpengaruh positif
Perbankan terhadap profitabilitas
Svari . bank syariah sehingga
yariah Di hi .
. ipotesis kedua dalam
Indonesia penelitian ini tidak
dapat diterima.
Kepemilikan
manajerial berpengaruh
negatif signifikan
terhadap profitabilitas
bank syariah sehingga
hipotesis ketiga dalam
penelitian ini dapat
diterima.

Sumber: Diolah tahun 2024

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ardian Mahardika (2019), Jumaini
Azizah & Erinos NR (2020), Ahsanul Hadi Amin & Endah Susilowati (2023),
komite audit berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun menurut penelitian yang
dilakukan Muhammad Riyandika & Bani Saad (2020), Chery Afrenza & Tutut
Dewi Astuti (2023), komite audit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Variabel komisaris independen dinilai berpengaruh terhadap profitabilitas,
hal tersebut dinyatakan dalam penelitian Ahsanul Hadi Amin & Endah Susilowati
(2023). Namun hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan

olen Muhammad Riyandika & Bani Saad (2020), Chery Afrenza & Tutut Dewi
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Astuti (2023), Friska Feby Oktavia (2017), menyatakan bahwa komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Variabel ukuran perusahaan dinilai berpengaruh terhadap profitabilitas, hal
tersebut dinyatakan dalam penelitian Andi Rizky Ramadhani (2019), Mia Natalia
Nainggolan, Andre Sirait, Okky Nawa Nasution, dan Fuji Astuty (2022), Maulujiah
Kurrahmaniah, Novianyah Rizal, Wahyuning Murniati (2021), Nishita Amalia
(2023).

Penelitian di atas digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian saat
ini. Hal yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah
fokus penelitian dan juga tahun penelitian. Dalam penelitian ini penulis
memperbarui variabel seperti komite audit, komisaris independen, dan ukuran
perusahaan. Selain itu pembaruan juga dilakukan pada tahun 2019-2024 dengan

mengambil sampel laporan keuangan triwulan.

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Profitabilitas
Profitabilitas adalah tingkat efektivitas bank dalam menghasilkan laba
melalui aktivitas usahanya (Lutfi, Silvy, dan Iramani, 2014). Menurut Zahri (2015)
ukuran rasio yang mudah dipahami oleh perusahaan untuk mengukur Kinerja
keuangan perusahaan yang menggambarkan Kkinerja perusahan dan rasio yang
mudah dipahami oleh perusahaan adalah Rasio profitabilitas yang berupa Return
On Assset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Profitabilitas merupakan
perhitungan rasio yang menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan

atau laba bersih perusahaan, selain menilai kemampuan perusahaan rasio ini dapat
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mengukur tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang di perlihatkan dari
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi perusahan.
Penggunanaan variable ROA dalam penelitian ini sebagai salah satu indaktor yang
dapat digunakan untuk melihat kinerja perusahaan perbankan, untuk dari segi
penggunaan asset variable ROA dapat mewakili pengukuran kemampuan
perusahaan perbankan dalam menghasilkan keuntungan semakin tinggi ROA
berarti rasio profitabilitas atau kemampuan kinerja perbankan tersebut semakin baik
dari segi penggunaan aset (Muhammad Riyandika & Bani Saad, 2020).

Menurut Fahmi (2013: 166) rasio profitabilitas adalah rasio yang mampu
memberikan penilaian kemampuan perusahaan didalam menghasilkan keuntungan,
investor yang potensial akan menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah

perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan.

2.2.2 Komite Audit

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015
menjelaskan bahwa komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dan
bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas
dan fungsi dewan komisaris. Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris untuk
melakukan pemeriksaan atau penelitian yang dianggap perlu terhadap pelaksaan
fungsi direksi dalam melaksanakan pengelolaan perusahaan serta melaksanakan
fungsi penting berkaitan dengan sistem pelaporan keuangan.

Komite Audit merupakan organ perusahaan yang bertanggung jawab dan

membantu mengawasi Kinerja perusahaan yang berfokus kepada proses pelaporan
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keuangan perusahaan, Komite Audit dibuat oleh Dewan Komisaris dan membantu
Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan kinerja perusahaan.
Menurut Ekaningtias (2017), komite audit merupakan sebuah komite yang dibentuk
oleh Dewan Komisaris, yang mana komite audit harus bebas dari adanya pengaruh
perusahaan dan memiliki sifat independen, komite audit bertanggung jawab kepada
Dewan Komisaris dalam upaya meningkatkan pengawasan Dewan Komisaris
perusahaan terhadap kinerja anggota Dewan Direksi perusahaan.

Menurut Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) menjelaskan komite audit
adalah komite perusahaan yang dibentuk oleh dewan komisaris yang bekerja
dengan secara professional dan independent, dengan memiliki tujuan untuk
membantu dan memperkuat fungsi dewan pengawas (dewan komisaris) demi
jalannya fungsi pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan, manajemen
risiko perusahaan, maupun pelaksaan audit dan penerapan Good Corporate
Governance perusahaan.

Persyaratan keanggotaan dan masa tugas komite audit, terdapat pada
peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK. 04 /2015 mengatur tentang
ketentuan komite audit dalam pasal 7, Perusahaan publik atau Emiten harus
memiliki paling sedikit 1 (satu) anggota komite audit dan komite audit memiliki

latar belakang pendidikan dan keahlian dibidang akuntansi dan keuangan.

2.2.3 Komisaris Independen
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.03/2016
menjelaskan bahwa komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang

tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, atau
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hubungan keluarga dengan dewan komisaris lain dan pemegang saham pengendali,
atau hubungan dengan bank yang dapat mempengaruhi kemampuan yang
bersangkutan untuk bertindak independen.

Didalam mekanisme GCG dewan Komisaris Independen merupakan pihak
yang tidak diperbolehkan memiliki hubungan dengan pihak agent (manajemen)
perusahaan. Menurut Bukhori (2012) Dewan Komisaris dibedakan menjadi 2 (dua)
kategori, yaitu Dewan Komisaris Independen merupakan komisaris yang tidak
berasal dari pihak perusahaan, sedangkan dewan komisaris perusahaan merupakan
komisaris yang memiliki hubungan bisnis dan hubungan kekeluargaan dengan
pihak perusahaan. Dalam pelaksanaan GCG diperlukannya pihak yang independen
yaitu dewan Komisaris Independen sebagai pihak yang berwenang untuk menjaga
keseimbangan (check and Balance) menghindari konflik kepentingan perusahaan
serta untuk melindungi kepentingan stakeholders khusunya kepada pemegang
saham minoritas, terdapat pada Edaran Bank Indonesia No. 15/ 15/ DPNP tanggal
29 April 2013 yang berlaku untuk semua bank konvesional mengenai pelaksaan
good corporate governance.

Sesuai dengan pasal 20 mengatur keanggotaan dewan komisaris, pada
peraturan No0.33/ POJK.04 /2014 tanggal 8 Desember 2014 mengenai Dewan
direksi dan Dewan Komisaris, tentang perusahaan wajib memiliki komisaris
independen paling kurang 30% (tiga puluh persen) dari jumlah anggota dewan

komisaris.
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2.2.4 Ukuran Perusahaan

Menurut Saksakotama (2014) ukuran perusahaan merupakan nilai yang
menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Terdapat instrumen untuk mengukurnya
yaitu total penjualan, total aset, jumlah karyawan, dan kapitalisasi pasar. Besarnya
aset yang dimiliki perusahaan sehingga perusahaan besar umumnya mempunyai
total aktiva yang besar juga. Perusahaan besar dapat lebih mudah untuk mengakses
pasar modal dibandingkan dengan perusahaan yang kecil. Semakin besar ukuran
perusahaan semakin mudah untuk mendapatkan modal eksternal dalam jumlah
dalam jumalah yang lebih besar, sehingga investor tertarik untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut sehingga menaikkan nilai perusahaan. Dengan
tersedianya dana tersebut memudahkan perusahaan dalam melaksanakan
investigasinya.

Ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya suatu perusahaan
menjadi tolak ukur berdasarkan pada besarnya nilai equity, nilai aktiva dan nilai
penjualan (Magfirah & Fadhlia, 2019: 182). Berdasarkan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2008 tentang ukuran perusahaan perusahaan terbagi menjadi 4 kategori
yang terdiri dari perusahaan kecil, perusahaan menengah, dan perusahaan besar.

Perusahaan dengan ukuran besar cenderung dapat menarik investor, karena
semakin besar perusahaan mempengaruhi kinerja perusahaan maka semakin besar
operasional perusahaan lebih banyak untuk meningkatkan keuntungan perusahaan.
Oleh karena itu, perusahan akan terpacu untuk menjaga dan meningkatkan stabilitas

kinerja perusahaan (Nurcahya et al., 2017: 3).
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Menurut Hartono (2008:14) ukuran perusahaan (firm size) adalah besar
kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aktiva/besar harta perusahaan

dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva.

2.3 Kerangka Konseptual
Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan teori-teori

yang ada, maka disusun kerangka konseptual sebagai berikut:

Komite Audit (Xy)
| \

Komisaris
Independen (X2) (Y)

Uleran /

Perusahaan (Xs) T
|

Profitabilitas

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
Keterangan :
e X = Variabel Independen pertama
o X = Variabel Independen kedua
o X3 = Variabel Independen ketiga
o Y = Variabel Dependen
Penjelasan :
1. X1 terhadap Y = Komite Audit secara parsial terhadap
Profitabilitas.
2. X2 terhadap Y = Komisaris Independen parsial terhadap
Profitabilitas.
3. X3 terhadap Y = Ukuran Perusahaan secara parsial terhadap
Profitabilitas.
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4. X1, X2, X3 terhadap Y = Komite Audit, Komisaris Independen,
Ukuran Perusahaan secara simultan terhadap Profitabilitas.
2.4 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2011), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian yang didasarkan pada latar belakang permasalahan
yang akan diteliti dan biasanya dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis
dikatakan sementara dikarenakan jawaban yang diberikan berdasarkan pada teori.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan
yang harus diketahui kebenarannya yang dapat diartikan juga dugaan tersebut salah
atau benar. Berdasarkan dari rumusan masalah, tinjauan pustaka dan kerangka
berpikir, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

2.4.1 Pengaruh Komite Audit Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris yang
bertugas melaksanakan pengawasan independen atas proses laporan keuangan dan
audit ektern. Menurut Arista (2018) dan (Pratika & Primasari, 2020) keberadaan
komite audit bermanfaat untuk menjamin transparansi, keterbukaan laporan
keuangan, keadilan untuk semua stakeholder dan pengungkapan semua informasi
yang dilakukan oleh manajemen meski ada konflik kepentingan.

Demi jalannya fungsi pengawasan Kkinerja perusahaan yang baik,
dibutuhkan komite audit untuk membantu melakukan pengawasan proses pelaporan
keuangan manajemen perusahaan Berkaitan dengan teori agensi Komite audit

merupakan komite yang dibuat oleh Dewan Komisaris yang bertugas membantu
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Dewan Komisaris (principal) mengawasi laporan keuangan manajemen perusahaan
(agent). Komite audit dalam perusahaan dapat hitung dengan ukuran jumlah
anggota komite audit (Oemar, 2014:386).

Menurut penelitian terdahulu Ahsanul Hadi Amin & Endah Susilowati
(2023) komite audit berpengaruh terhadap profitabilitas. Maka hipotesis penelitian
ini adalah:

H1: Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
2.4.2 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Profitabilitas Perbankan

Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Komisaris independen dapat berperan sebagai penengah dalam perselisihan
yang terjadi diantara para manajer internal, melakukan pengawasan terhadap
kebijakan manajemen dan memberikan masukan kepada manajemen. Menurut
Wardhani (2008) komisaris indpenden adalah pihak yang tidak terafiliasi dengan
pemegang saham pengendali, anggota direksi dan dewan komisaris lain. Dengan
adanya proporsi komisaris independen yang lebih tinggi, maka diharapkan dapat
mendorong pengungkapan informasi yang lebih andal dan netral pada laporan
keuangan.

Didalam mekanisme GCG dewan Komisaris Independen merupakan pihak
yang tidak diperbolehkan memiliki hubungan dengan pihak agent (manajemen)
perusahaan. Menurut Bukhori (2012) Dewan Komisaris dibedakan menjadi 2 (dua)
kategori, yaitu Dewan Komisaris Independen merupakan komisaris yang tidak
berasal dari pihak perusahaan, sedangkan dewan komisaris perusahaan merupakan

komisaris yang memiliki hubungan bisnis dan hubungan kekeluargaan dengan
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pihak perusahaan. Dalam pelaksanaan GCG diperlukannya pihak yang independen
yaitu dewan Komisaris Independen sebagai pihak yang berwenang untuk menjaga
keseimbangan (check and Balance) menghindari konflik kepentingan perusahaan
serta untuk melindungi kepentingan stakeholders khusunya kepada pemegang
saham minoritas, terdapat pada Edaran Bank Indonesia No. 15/ 15/ DPNP tanggal
29 April 2013 yang berlaku untuk semua bank konvesional mengenai pelaksaan
good corporate governance.

Sesuai dengan pasal 20 mengatur keanggotaan dewan komisaris, pada
peraturan No.33/ POJK.04 /2014 tanggal 8 Desember 2014 mengenai Dewan
direksi dan Dewan Komisaris, tentang perusahaan wajib memiliki komisaris
independen paling kurang 30% (tiga puluh persen) dari jumlah anggota dewan
komisaris. Komisaris independen diukur dengan membandingkan jumlah komisaris
independent terhadap jumlah total dewan komisaris.

Dalam penelitian ini Komisaris Independen menjadi variabel independen
terhadap Profitabilitas. Adapun telah dilakukan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ahsanul Hadi Amin & Endah Susilowati (2023) hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Komisaris Independen memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan karena semakin banyak
jumlah komisaris independen maka, semakin efektif pada pengawasan dalam
mengelola perusahaan dan mengurangi konflik keagenan antara prinsipal dan agen
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan
sebagai berikut:

H2: Komisaris Independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabiltas
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2.4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perbankan
Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Magfirah & Fadhlia (2019: 182) mengatakan bahwa suatu ukuran yang
menunjukan besar kecilnya suatu perusahaan, antara lain total penjualan, total
equity, dan total aktiva. Perusahaan yang dikelompokan dalam kelompok besar
(memiliki aset yang besar) cenderung akan lebih mampu dan stabil untuk
menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan dengan total aset yang kecil.
Perusahaan berskala kecil tidak dapat mengelola beban pajaknya mereka secara
optimal karena kurangnya keahlian dalam bidang perpajakan.

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh
laba. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka akan memudahkan perusahaan
tersebut menghasilkan modal dari para investor (Putra & Susila, 2020:182). Ukuran
perusahaan merupakan ukuran yang besar kecilnya dapat berpengaruh pada
profitabilitas. Karena semakin besar suatu perusahaan, maka tingkat pertumbuhan
penjualannya juga akan semakin tinggi dan memperoleh keuntungan yang tinggi.
Hal ini didukung pada penelitian yang dilakukan oleh Mia Natalia Nainggolan,
Andre Sirait, Okky Nawa Nasution, Fuji Astuty (2022) membuktikan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara ukuran perusahaan terhadap
profitabilitas, semakin besar ukuran bank maka semakin bagus kinerja bank.

Hasil ini juga didukung oleh penelitian Stefanie Monika Tjua, Gegorius N
Masdjojo (2022) mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan, artinya perusahaan yang besar memiliki
kemungkinan untuk menghasilkan profitabilitas yang lebih besar karena memiliki

akses pasar yang lebih mudah dari pada perusahaan kecil dan memiliki kegiatan
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operasional yang lebih besar serta lebih rumit dalam pengelolaan financial. Maka
hipotesis penelitian ini adalah:

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang datanya berupa angka
dan dianalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2019). Variabel diukur
menggunakan instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka
dapat dianalisis dengan prosedur statistik. Dalam penelitian ini melakukan hipotesis
dengan tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh antara komite audit, komisaris

independen, dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perbankan syariah.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan secara tidak langsung dengan mengumpulkan data
sekunder pada Perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah penyamarataan suatu objek subjek yang memiliki ciri khas
tersendiri yang dipelajari peneliti kemudian diambil kesimpulannya (Abdaliah &
Iksan, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Tabel 3.1

Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2023

No Perusahaan Perbankan Syariah

1 | PT. Bank Aladin Syariah Thk

2 | PT. Bank Syariah Indonesia Tbk

3 | PT. Bank BTPN Syariah Thk

4 | PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Sumber: statistik perbankan syariah 2023, BEI

Untuk menepatkan objek yang akan diteliti diperlukan adanya sampel
penelitian. Sampel adalah perwakilan dari populasi yang memiliki jumlah dan
kategoris (Sugiyono, 2019). Berikut ini adalah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini :

Tabel 3.2

Sampel Penelitian

No Perusahaan Perbankan Syariah

1 | PT. Bank Aladin Syariah Tbk

2 | PT. Bank BTPN Syariah Tbhk

3 | PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbhk

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yakni
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dengan membuat kisi-kisi berdasarkan kriteria yang akan dijadikan sampel. Peneliti

menuliskan kriteria pengambilan sampel sebagai berikut:

1. Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI)

2. Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia yang menerbitkan laporan

keuangan triwulan lengkap mulai dari tahun 2019-2023

3. Data tersedia lengkap mengenai komite audit, komisaris independen,

dan ukuran perusahaan yang diungkap pada tahun 2019-2023

Tabel 3.3

Kriteria Pengambilan Sampel

Jumlah
No Kriteria pengambilan sampel
sampel
Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia yang terdaftar di Bursa
' Efek Indonesia (BEI) *
Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia yang tidak lengkap
2 | dalam menerbitkan laporan keuangan triwulan mulai dari tahun 1
2019-2023
3 | Perusahaan Perbankan Syariah yang memenuhi syarat sampel 3
Jumlah tahun pengamatan (5 tahun x 4 laporan keuangan) 20
Total sampel selama penelitian 60
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3.5 Data dan Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang didapat dari pihak lain atau berupa dokumen
(Sugiyono, 2019). Data sekunder biasanya bebentuk bukti, catatan atau laporan
arsip. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
Perbankan Syariah yang dipublikasikan pada website resmi masing-masing bank

dan website resmi BEI (www.idx.go.id).

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah data yang dikumpulkan tidak langsung
ditujukan pada subjek penelitian, tetapi data diperoleh melalui dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan seluruh data yang diperlukan dalam penelitian. Data
dokumentasi dalam penelitian ini berupa laporan keuangan triwulan masing-masing
perbankan syariah, dan bahan pustaka seperti skripsi, jurnal, dan buku yang

berkaitan dengan penelitian ini.

3.7 Devinisi Operasional Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 variabel independen dan
1 variabel dependen. Variabel independen yaitu variabel bebas yang mempengaruhi
atau menjadi penyebab berubahnya variabel terikat. Sedangkan variabel dependen
adalah variabel terikat yang terpengaruhi atau akibat dari variabel independen

(Nugraheni & Septiarini, 2017). Dalam penelitian ini yang termasuk variabel
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independen yaitu, Komite Audit (X1), Komisaris Independen (X2), dan Ukuran

Perusahaan (X3). Variabel dependennya yaitu Profitabilitas ().

Tabel 3.4

Definisi Operasional variabel

Jenis
Variabel

Nama
Variabel

Definisi

Pengukuran

Skala

Bebas /
Independen

Komite
Audit

Komite audit
dalam
perusahaan dapat
hitung dengan
ukuran jumlah
anggota komite
audit. (Oemar,
2014:386)

> anggota komite audit

Ordinal

Komisaris
Independen

Dewan
Komisaris
Independen dapat
diukur dari
persentase
jumlah anggota
komisaris
independen dari
seluruh jumlah
dewan komisaris
perusahaan
(Ujiyantho dan
Pramuka,
2007:10).

anggota KI
2 angg X 100%

> anggota DK

Rasio
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Jenis
Variabel

Nama
Variabel

Definisi

Pengukuran

Skala

Ukuran
Perusahaan

Rasio ukuran
perusahaan yang
diperoleh dari
logaritma natural
dari total aset
(Magfirah &
Fadhlia, 2019:
143)

Ukuran Perusahaan = Ln

(total aset)

Rasio

Terikat /
Dependen

Profitabilitas

Rasio untuk
mengukur
kemampuan
perusahaan
dalam
menghasilkan
keuntungan dari
aset yang dimiliki
(Muslih et al.,
2021: 53)

ROA=

Laba Bersih
Aset Total

X 100%

Rasio

3.8 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitaif
yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka dan perhitungannya menggunakan

SPSS. SPSS merupakan sebuah software yang salah satu fungsinya adalah

menghitung data statistik.
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3.8.1 Pengujian Asumsi Klasik

3.8.1.1Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian yang dirancang untuk mengetahui apakah
data yang terdistribusi untuk variabel-variabel tersebut berdistribusi normal Zakki
& Permatasari, (2020). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode
uji Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov merupakan salah satu uji
kecocokan untuk normalitas yang mengukur apakah skewness dan kurtosis sampel
berdistribusi normal. Model regresi dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai
probabilitas Kolmogorov Smirnov > 0,05, sebaliknya jika nilai probabilitas

Kolmogorov Smirnov < 0,05 maka tidak berdistribusi normal.

3.8.1.2Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antar variabel bebas dalam suatu model regresi. Dalam penelitian
ini uji multikolinieritas menggunakan model Variance Inflation Factor (VIF). VIF
merupakan cara untuk mendeteksi multikolinieritas dengan melihat besarnya suatu
variabel penjelas atau variabel lain dalam perasamaan regresi. Multikolinieritas

terjadi jika VIF bernilai lebih dari 10.

3.8.1.3Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang menentukan ada tidaknya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi
linear. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik. Apabila asumsi heteroskedastisitas
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tidak terpenuhi maka model regresi dinayatakan tidak valid sebagai alat peramalan.
Dalam mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melakukan
uji glejser. Dasar pengambilan keputusan dalam meggunakan uji glejser yaitu
sebagai berikut:
1. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi gejala
heteroskedastisitas
2. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

3.8.1.4Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui
apakah variabel-variabel memiliki korelasi dengan perubahan waktu. Terjadi
autokorelasi ketika ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan penganggu pada periode t-1. Masalah asumsi autokorelasi bisa
dideteksi dengan menggunakan berbagai jenis analisis, analisis yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Durbin Watson. Uji Durbin Watson
adalah uji autokorelasi yang menilai adanya autokorelasi pada residual. Uji Durbin
Watson akan menghasilkan nilai DW untuk dibandingkan dengan 2 nilai Durbin
Watson Tabel, yaitu Durbin Upper (du) dan Durbin Lower (d.). Sehingga dapat
diperoleh suatu aturan dalam menetukan diterima atau ditolaknya hipotesis nol
sebagai berikut:

a) Jika 0 <d <dy, terdapat autokorelasi positif

b) Jika d. <d <duy, tidak dapat mengambil keputusan

c) Jika 4 -d. <d <4, terdapat autokorelasi negatif
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d) Jika 4 - du <d <4, tidak dapat mengambil keputusan

e) Jikady<d<4 - duy, tidak terdapat autokorelasi

3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah analis regresi yang menjelaskan
hubungan antara variabel dependen (respon) dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi lebih dari satu variabel independen (prediktor). Tujuan dari analisis
ini adalah untuk mengukur intensitas hubungan antara dua variabel atau lebih dan
membuat prediksi nilai Y atas X.

Model regresi linear berganda digambarkan dengan persamaan sebagai
berikut ini:

Y = a + f1 Komite Audit + B2 Komisaris Independen + Bz Ukuran Perusahaan

Keterangan:
Y = Profitabilitas
o = Konstanta

B1,PB2,P3 p4 = Koefisien regresi

X1 = Komite Audit
X2 = Komisaris Independen
X3 = Ukuran Perusahaan

3.8.2.1Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel

independen dapat menjelaskan variabel dependen (Abdaliah & Ikhsan, 2018). Nilai
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dari koefisien determinasi adalah nol sampai satu. Ketentuan dalam mendeteksi
koefisien determinasi adalah:
1) Jika nilai 0/ kecil, artinya variabel independen kurang dalam memberikan
informasi yang dibutuhkan
2) Jika nilai mendekati 1, artinya variabel-variabel independen memberikan

hampir seluruh informasi yang dibutuhkan.

3.8.2.2Uji Simultan (F)

Uji F yaitu uji yang digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh semua
variabel bebasmya secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Uji F
menggunakan tingkat signifikan pada 5% (a = 0,05). Pengujian dalam uji F dapat
menggunakan 2 cara yakni sebagai berikut:

1. Menurut nilai signifikansi
e Apabila nilai sig < 0,05 artinya secara simultan variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
e Apabila nilai sig > 0,05 artinya secara simultan variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
2. Menurut perbandingan nilai hitung F dengan F tabel
e Jika nilai F hitung > F tabel = Hipotesis diterima, artinya secara simultan
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen
e Jika nilai F hitung < F tabel = Hipotesis ditolak, artinya secara simultan

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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3.8.2.3Uji Parsial (t)

Uji parsial merupakan pengujian yang digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Cara pengujian
uji parsial dengan menetapkan tingkat signifikansi yaitu o = 0,05 (5%), dirumuskan
sebagai berikut:

e Hj ditolak jika nilai signifikansi uji t < 0,05, artinya ada pengaruh yang
antara variabel independen terhadap variabel dependen
e H1 diterima jika nilai signifikansi uji t > 0,05, artinya tidak ada pengaruh

yang signifikan anttara variabel independen dan variabel dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2007) Analisis Statistik Deskriptif digunakan dalam
penelitian ini bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan gambaran yang diteliti
melalui data sampel tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku umum.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Komite Audit, Komisaris
Independen, dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan triwulan
perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua bank syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id, dan web resmi
tiap bank. Populasi perusahaan perbankan syariah yang terdaftar pada tahun 2019-
2023 berjumlah 4 perusahaan. Sampel yang diambil dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling yaitu pemilihan sampel dengan menggunakan
pertimbangan atau Kriteria tertentu.

Berdasarkan kriteria sampel, maka dalam penelitian ini hanya
menggunakan 3 perusahaan perbankan syariah. Periode yang digunakan adalah
laporan keuangan triwulan dalam 5 tahun yaitu tahun 2019 sampai dengan 2023

sehingga terdapat 60 data yang diteliti. Kriteria yang digunakan dalam penelitian
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sampel adalah bank syariah yang melakukan pengungkapan informasi mengenai
Komite Audit, Komisaris Independen, dan Ukuran Perusahaan dalam laporan

keuangan triwulan.

Tabel 4.1

Daftar Perbankan Syariah yang Menjadi Sampel Penelitian

No Perusahaan Perbankan Syariah

1 | PT. Bank Aladin Syariah Thk

2 | PT. Bank BTPN Syariah Tbk

3 | PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2019-2023

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif
Setelah data diperoleh, selanjutnya ditinjau secara deskriptif mengenai
kondisi masing-masing variabel penelitian. Statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi. Statistik deskriptif

semua variabel disajikan sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N | Minimum | Maximum | Mean Sta”.daf

Deviasi

Komite Audit (X1) 60 1,00 5,00 3,4333 | 0,90884
Komisaris Independen (X2) 60 1,00 4,00 2,4667 | 0,67565
Ukuran Perusahaan (X3) 60 | 13,41 18,88 15,8055 | 1,24441
Integritas Laporan Keuangan (Y) | 60 -5,67 10,92 1,9290 | 3,98071

Sumber : Data diolah dengan SPSS 26

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel
Profitabilitas (Y) yang diukur berdasarkan rasio dengan sampel 60 sampel data
yang berasal dari 3 perusahaan dengan laporan keuangan triwulan periode 5 tahun
yakni 2019 hingga 2023 memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1,9290, sedangkan
nilai minimal dan maximalnya adalah -5,67 dan 10,92.

Variabel Komite Audit (X1) yang diukur berdasarkan skala rasio dengan 60
sampel data menunjukkan nilai tertinggi sebesar 5,00 dan nilai terendah 1,00,
sedangkan nilai rata-rata sebesar 3,4333. Variabel Komisaris Independen (X2) yang
diukur berdasarkan skala rasio dengan 60 sampel data menunjukkan nilai tertinggi
4,00 dan nilai terendah 1,00, sedangkan nilai rata-rata sebesar 2,4667. Variabel
Ukuran Perusahaan (X3) yang diukur berdasarkan skala rasio dengan 60 sampel
data menunjukkan nilai tertinggi 18,88 dan nilai terendah 13,41, sedangkan nilai

rata-rata 15,8055.

4.1.3 Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2009) uji asumsi klasik digunakan sebagai analisis data

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut dapat dianalisis
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dengan menggunakan persamaan regresi linear berganda. Uji asumsi klasik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Model regresi yang baik adalah model yang

lolos dari uji asumsi klasik tersebut.

4.1.3.1Uji Normalitas
Pengujian model regresi variabel bebas dan terikat untuk mengetahui
kenormalan sebaran data tersebut merupakan tujuan dari uji normalitas. Apabila
sebaran data menunjukkan normal atau mendekati normal maka artinya sebaran
tersebut merupakan regresi yang baik. Hasil uji normalitas dapat dilihat dari Test of
Normality, Kolmogrov-Smirnov Test pada bagian Sig.
Dasar Pengambilan Keputusan:
e Bila nilai probabilitas (Sig.) < 0,05, maka distribusi adalah tidak normal
e Bila nilai probabilitas (Sig.) > 0,05, maka distribusi adalah normal

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 60
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,062

Sumber : Data diolah dengan SPSS 26

Dari hasil uji normalitas pada Tabel 4.3 diatas diketahui nilai Asymp Sig.
adalah sebesar 0,62 yang mana hasilnya menunjukkan lebih dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal dan layak untuk

digunakan.
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4.1.3.2Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas diuji dengan VIF (Volume Inflation Factor). Untuk
mengetahui kemiripan antar variabel independen dalam satu model, maka uji
multikolinieritas diperlukan. Masalah multikolinieritas akan muncul apabila terjadi
hubungan atau berpengaruh sangat kuat antara dua variabel atau lebih. Apabila VIF
pada variabel bebas < 10, artinya tidak terjadi multikolinieritas dan demikian
sebaliknya, apabila variabel > 10 artinya terjadi multikolinieritas. Data hasil analisis
yang dilakukan, didapatlah hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Asumsi Multikolinieritas

Collinearity
Variabel Bebas Statistics
Tolerance | VIF
Komite Audit (X1) 0,958 1,044
Komisaris Independen (X2) 0,979 1,021
Ukuran Perusahaan (X3) 0,978 1,023

Sumber : Data diolah dengan SPSS 26

Variabel X1,X2,X3 masing-masing memiliki nilai tolerance kurang dari 1,
demikian juga dengan angka VIF masih diantara angka 1-10, artinya tidak terjadi

multikolinieritas.

4.1.3.3Uji Heteroskedastisitas

Uji Glejser merupakan pengukuran yang digunakan dalam uji
heteroskedastisitas dan dapat dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel
independen dengan nilai absolut residualnya. Dasar pengambilan keputusan pada

uji ini adalah apabila nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut
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residual > 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas,
begitu juga sebaliknya.
Panduan :
e Apabila Sig. < 0,05 maka terjadi heteroskadisitas

e Apabila Sig. > 0,05 maka terjadi homoskedastisitas

Tabel 4.5
Hasil Uji Asumsi Heteroskedastisitas
Variabel Bebas Sig. Interpretasi
Komite Audit (X1) 0,280 | homoskedastisitas
Komisaris Independen (X2) 0,206 | homoskedastisitas
Ukuran Perusahaan (X3) 0,238 | homoskedastisitas

Sumber : Data diolah dengan SPSS 26

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai sig dari masing-masing variabel
bebas lebih dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas

pada model regresi.

4.1.3.4Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2006) tujuan uji autokorelasi adalah untuk menguiji
korelasi kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode sebelumnya. Uji
autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi dengan uji Durbin-Watson (DW test).
Uji Durbin Watson akan menghasilkan nilai DW untuk dibandingkan dengan 2 nilai
Durbin Watson Tabel, yaitu Durbin Upper (du) dan Durbin Lower (d.). sehingga
dapat diperoleh dengan keputusan:

a) Jika 0 <d <d, terdapat autokorelasi positif
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b) Jika dL < d <du, tidak dapat mengambil keputusan

c) Jika4 - dL <d <4, terdapat autokorelasi negatif

d) Jika 4 - du <d <4, tidak dapat mengambil Keputusan

e) Jika dy<d<4 - duy, tidak terdapat autokorelasi

Asumsi diterima (tidak terdapat autokorelasi) jika, du <d <4 - du. Dari tabel

D-W, untuk n = 60, k = 3 maka diperoleh d.= 1,480, duy = 1,689, sehingga 4 - dy =

4-1,689 =2,311.

Tabel 4.6

Hasil Uji Asumsi Auokorelasi

Model

Durbin-Watson

1

1,807

Sumber : Data diolah dengan SPSS 26

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas diketahui nilai Durbin-Watson
sebesar 1,807 dengan n = 60, k = 3, kemudian akan diperoleh nilai d_ = 1,480, nilai

du = 1,689 dan nilai 4 - du= 2,311. Nilai d berada diantara dy dan 4 - dy (1,689 <

1,807 <2,311) maka disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.

4.1.4 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel bebas X1, X2 dan X3 terhadap Y. Hasil analisis terlihat dalam

tabel berikut:
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Tabel 4.7

Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Berganda

B t Sig.
(Constant) 6,888 0,911 0,037
Komite Audit (X1) -1,035 -1,787 0,008
Komisaris Independen (X2) 0,334 0,434 0,007
Ukuran Perusahaan (X3) -0,141 -0,337 0,007

Sumber : Data diolah dengan SPSS 26

Dari tabel di atas maka persamaan regresi sebagai berikut:
Y Profitabilitas = a + 1 Komite Audit + B2 Komisaris Independen + fz Ukuran

Perusahaan
Y Profitabilitas = 6,888 + (-1,035) + 0,334 + (-0,141)

Dari persamaan regresi tersebut, diketahui bahwa:

a. Nilai konstanta sebesar 6,888 memiliki arti jika variabel Komite Audit,
Komisaris Independen, dan Ukuran Perusahaan sama dengan 0 (nol), maka
Profitabilitas sebesar 6,888

b. Koefisien regresi Komite Audit sebesar -1,035 menunjukkan bahwa kenaikan
Komite Audit sebanyak 1 satuan akan menyebabkan Profitabilitas menurun
sebesar 1,035 dan sebaliknya

c. Kaoefisien regresi Komisaris Independen sebesar 0,334 menunjukkan bahwa
kenaikan Komisaris Independen sebanyak 1 satuan akan menyebabkan

Profitabilitas meningkat sebesar 0,334 dan sebaliknya
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d. Koefisien regresi Ukuran Perusahaan sebesar -0,141 menunjukkan bahwa
kenaikan Ukuran Perusahaan sebanyak 1 satuan akan menyebabkan

Profitabilitas menurun sebesar 0,141 dan sebaliknya.

4.1.4.1 Koefisien Determinasi (R?)

Tujuan koefisien determinasi adalah untuk mengukur kemampuan dalam
menerapkan variasi variabel dependen. Antara 0 dan 1 merupakan nilai koefisien
determinasi. Apabila kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen sangan terbatas maka nilai R? kecil. Apabila nilai R?
mendekati satu maka variabel-variabel independent memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Tabel 4.8

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Adjusted R Square
1 0,114
Sumber : Data diolah dengan SPSS 26

Dari hasil pengujian diatas, didapat nilai koefisien determinasi (Adjusted R
Square) sebesar 0,114. Artinya 11,4% variabel dependen dipengaruhi oleh variabel
independen, sedangkan sisanya sebesar 88,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak dibahas dalam penelitian ini.

4.1.4.2Uji Simultan (F)

Uji F digunakan untuk membuktikan apakah variabel X1, X2, dan X3 secara
bersama-sama mempengaruhi Y. Rekapitulasi hasil uji F dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.9

Rekapitulasi Hasil Analisis Uji F

Model

F

Sig.

Regression

2,780

0,030

Sumber : Data diolah dengan SPSS 26

Dari tabel diatas terlihat nilai F hitung sebesar 2,780 dengan nilai

signifikansi sebesar 0,030, berarti signifikansi F kurang dari 0,05 menunjukkan

bahwa variabel X1, Xo, dan X3 secara bersama-sama mempengaruhi Y.

4.1.4.3Uji Parsial (t)

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial. Hasil uji t

terlihat pada tabel :

Tabel 4.10
Rekapitulasi Hasil Analisis Uji t
Variabel Bebas t Sig.
(Constant) 0,911 0,366
Komite Audit (X1) -1,787 0,008
Komisaris Independen (X2) 0,434 0,007
Ukuran Perusahaan (X3) -0,337 0,007

Sumber : Data diolah dengan SPSS 26

Dari hasil analisis uji t pada tabel di atas terlihat bahwa:

a. Variabel Komite Audit menunjukkan nilai signifikansi t sebesar 0,008 <
0,05, berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel Komite Audit
terhadap variabel Profitabilitas. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa Hi: diterima. Komite Audit berpengaruh positif terhadap
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Profitabilitas Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2019-2023

b. Variabel Komisaris Independen menunjukkan nilai signifikansi t sebesar
0,007 < 0,05, berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel
Komisaris Independen terhadap variabel Profitabilitas. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa H: diterima. Komisaris Independen
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023

c. Variabel Ukuran Perusahaan menunjukkan nilai signifikansi t sebesar
0,007 < 0,05, berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel Ukuran
Perusahaan terhadap variabel Profitabilitas. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Hj diterima. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023.

4.2 Pembahasan
Penerapan Komite Audit, Komisaris Independen, dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah akan dibahas dalam subbab ini. Dari
hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa semua hipotesis terbukti

memiliki hubungan signifikan.

4.2.1 Pengaruh Komite Audit Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah
Pengujian statistik dengan menggunakan uji-t pada penelitian ini

menunjukkan hasil bahwa Komite Audit berpengaruh terhadap Profitabilitas,
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dimana Variabel X1 menunjukkan nilai signifikan t sebesar 0,008 < 0,05. Hal ini
sesuai dengan penelitian Halasanni Ardian Mahardika (2019) serta Jumaini Azizah
& Erinos NR (2020) yang menyatakan terdapat hubungan positif antara komite
audit dengan profitabilitas dan juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Ahsanul Hadi Amin & Endah Susilowati (2023) yang menyatakan bahwa Komie
Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Hal ini mengindikasikan bahwa fungsi komite audit dalam mengawasi
pelaporan keuangan dan sistem pengendalian internal perbankan syariah sudah
berjalan secara efektif. Komite audit memiliki kewenangan yang tak terbatas
sehingga dapat berperan secara efektif dalam mengawasi profitabilitas perbankan
syariah.

4.2.2 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Profitabilitas Perbankan

Syariah

Pengujian statistik dengan menggunakan uji-t pada penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa Komisaris Independen berpengaruh terhadap
Profitabilitas, dimana Variabel X2 menunjukkan nilai signifikan t sebesar 0,007 <
0,05. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ahsanul Hadi Amin & Endah
Susilowati (2023) yang menyatakan bahwa Komie Audit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas.

Hal ini dikarenakan semakin tinggi proporsi untuk dewan komisaris
independen maka komisaris independen akan memberikan sanksi yang tegas
terhadap pekerja yang mengalami penurunan kinerja. Dewan komisaris independen

sangat menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan dan
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meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sehingga ROA perusahaan mengalami
peningkatan.
4.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perbankan

Syariah

Pengujian statistik dengan menggunakan uji-t pada penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas Perbankan
Syariah berpengaruh positif, dimana variabel X3 menunjukkan nilai signifikansi t
sebesar 0,007 < 0,05. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi
Rizky Ramadhani (2019) serta Mia Natalia Nainggolan, Andre Sirait, Okky Nawa
Nasution, dan Fuji Astuty (2022) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

Hal ini dikarenakan ketika perusahaan berupaya memperoleh akses
pendanaan dari investor dan kreditur maka ukuran perusahaan menjadi hal yang
patut diperhatikan. Ukuran perusahaan didefinisikan sebagai skala yang
mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan melalui nilai total aset. Nilai total
aset dapat mengindikasikan besar kecilnya modal yang ditanam. Ukuran
perusahaan merupakan ukuran yang besar kecilnya dapat berpengaruh pada
profitabilitas. Karena semakin besar suatu perusahaan, maka tingkat pertumbuhan
penjualannya juga akan semakin tinggi dan memperoleh keuntungan yang tinggi.

4.2.4 Pengaruh Komite Audit, Komisaris Independen, dan Ukuran

Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah

Berdasarkan dengan hasil analisis uji hipotesis menggunakan uji R? didapat

nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,114. Artinya 11,4%
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variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen, sedangkan sisanya
sebesar 88,6% dipengaruhi oleh variabel lain seperti kepemilikan manajerial,
struktur modal, kepemilikan institusional yang tidak digunakan dalam penelitian
ini. Dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Komite Audit, Komisaris
Independen, dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh

signifikan terhadap Profitabilitas.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Komite Audit, Komisaris
Independen, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Tahun 2019-2023 ini, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Komite Audit secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2019 - 2023
2. Komisaris Independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2019 - 2023
3. Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2019 - 2023
4. Komite Audit, Komisaris Independen, dan Ukuran Perusahaan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan
syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019

- 2023
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dikemukakan beberapa saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun pihak-pihak lain. Adapun
saran yang diberikan dengan mengingat bahwa variabel bebas dalam penelitian ini
merupakan hal yang sangat penting dalam mempengaruhi profitabilitas, diharapkan
hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai pedoman bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan dan mempertimbangkan variabel-variabel lain yang belum
digunakan dalam penelitian kali ini. Saran lain yang dapat diberikan kepada
perbankan syariah yaitu diharapkan dapat lebih baik lagi dalam menerapkan
Komite Audit, Komisaris Independen, dan Ukuran Perusahaan agar profitabilitas
akan semakin baik sehingga akan meningkatkan citra perbankan syariah dan akan

mendapatkan kepercayaan dari investor maupun nasabah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Variabel Penelitian

PT.
BANK
ALADIN
SYARIAH
TBK

Komite | Komisaris Ukuran Profitabilitas
TAHUN | Audit | Independen | Perusahaan Y)
(X1) (X2) (X3)
T1 2 0,75 13,41 3,45
2019 T2 3 0,75 13,43 4,97
T3 3 0,75 13,48 10,92
T4 5 0,50 13,48 10,80
T1 3 0,50 13,47 0,28
2020 T2 3 0,50 13,57 7,72
T3 3 0,50 13,50 8,03
T4 5 0,75 13,49 6,22
T1 5 0,75 14,02 0,12
2021 T2 4 0,25 14,00 0,26
T3 4 0,75 13,98 -4,73
T4 3 0,5 14,59 -5,58
T1 4 0,33 14,08 -3,37
2022 T2 4 0,33 14,84 -2,89
T3 4 0,50 14,77 -5,63
T4 4 0,33 15,37 -5,60
T1 4 0,33 15,32 -1,03
2023 T2 4 0,33 15,46 -0,19
T3 4 0,33 15,62 -2,40
T4 4 0,33 15,77 -3,20




PT.
BANK
BTPN

SYARIAH
TBK

Komite | Komisaris Ukuran Profitabilitas
TAHUN | Audit | Independen | Perusahaan Y)
(X1) (X2) (X3)
T1 1 0,30 16,34 2,30
2019 T2 1 0,30 16,45 4,37
T3 1 0,30 16,50 6,69
T4 2 0,30 16,55 9,10
T1 1 0,25 16,59 2,51
2020 T2 3 0,25 16,54 2,66
T3 3 0,25 16,55 3,27
T4 3 0,50 16,61 5,20
T1 3 0,50 18,88 0,45
2021 T2 3 0,50 16,67 4,42
T3 3 0,50 16,69 6,16
T4 4 0,50 16,74 7,90
T1 4 0,50 16,77 2,14
2022 T2 4 0,67 16,81 4,27
T3 4 0,67 16,84 6,45
T4 4 0,50 16,87 8,41
T1 4 0,50 16,91 1,92
2023 T2 4 0,75 16,87 3,54
T3 3 0,75 16,91 4,57
T4 3 0,75 16,88 5,04




PT.
BANK
PANIN
DUBAI
SYARIAH
TBK

Komite | Komisaris Ukuran Integritas
TAHUN | Audit | Independen | Perusahaan | Laporan
(X1) (X2) (X3) (Y)

T1 3 0,67 15,94 0,06

2019 T2 3 0,67 16,06 0,05
T3 3 0,67 16,07 0,09

T4 3 0,67 16,23 0,12

T1 3 0,67 16,20 0,05
2020 T2 3 0,67 16,18 0,01
T3 3 0,67 16,19 2,28

T4 4 0,67 16,24 1,13

T1 4 0,67 16,27 0,02

2021 T2 4 0,67 16,27 0,02
T3 4 0,50 16,32 0,02

T4 4 0,33 16,48 -5,67

T1 4 0,33 16,49 0,24
2022 T2 4 0,33 16,39 0,86
T3 4 0,33 16,47 1,19

T4 4 0,33 16,51 1,69

T1 4 0,33 16,62 0,36
2023 T2 4 0,33 16,55 0,90
T3 4 0,33 16,56 1,39

T4 4 0,33 16,67 141




Lampiran 2 Distribusi Nilai Tabel Durbin-Watson

Level of Significance o = 0,05

k=1 k=2 k=3 k’=4 k=5

" do du do du do du do du du du

15 [1.077 | 1.361 | 0.946 | 1.543 | 0.814 | 1.750 | 0.685 | 1.977 | 0.562 | 2.21
16 |1.106 | 1.371 | 0.982 | 1.539 | 0.857 | 1.728 | 0.734 | 1.935 | 0.615 | 2.15
17 {1133 1381 |1.015|1.536 |0.897 | 1.710 | 0.779 | 1.900 | 0.664 | 2.10
18 [1.158 | 1.391 | 1.046 | 1.535 | 0.933 | 1.696 | 0.820 | 1.872 | 0.710 | 2.06
19 [1.180|1.401 |1.074 | 1.536 | 0.967 | 1.685 | 0.859 | 1.848 | 0.752 | 2.02
20 | 1.201|1.411|1.100 |1.537|0.998 | 1.676 | 0.894 | 1.828 | 0.792 | 1.99
21 | 1.221|1.420|1.125|1.538 | 1.026 | 1.669 | 0.927 | 1.812 | 0.829 | 1.96
22 1239|1429 |1.147|1541 |1.053 | 1.664 |0.958 | 1.797 | 0.863 | 1.94
23 | 1.257 | 1.437 | 1.168 | 1.543 | 1.078 | 1.660 | 0.986 | 1.785 | 0.895 | 1.92
24 | 1273|1446 |1.188 | 1.546 | 1.101 | 1.656 | 1.013 | 1.775 | 0.925 | 1.90
25 | 1.288 | 1.454 | 1.206 | 1.550 | 1.123 | 1.654 | 1.038 | 1.767 | 0.953 | 1.89
26 | 1320|1461 |1.224 | 1553 |1.143|1.652|1.062 |1.759 | 0.979 | 1.88
27 |1.316|1.469 | 1.240 | 1.556 | 1.162 | 1.651 | 1.084 | 1.753 | 1.004 | 1.86
28 | 1.328 | 1476 | 1.255|1.560 | 1.181 | 1.650 | 1.104 | 1.747 | 1.028 | 1.85
29 | 1341|1483 |1.270|1563|1.198 | 1.650 | 1.124 | 1.743 | 1.050 | 1.84
30 | 1.352|1.489 |1.284|1.567 |1.214|1.650|1.143|1.739|1.071| 1.83
31 | 1.363|1.496 | 1.297 | 1.570 | 1.229 | 1.650 | 1.160 | 1.735 | 1.090 | 1.83
32 | 1373|1502 |1.309 | 1574 |1.244|1.650 | 1.177 | 1.732 | 1.109 | 1.82
33 1383|1508 | 1.321 | 1577 |1.258 | 1.651 | 1.193 | 1.730 | 1.127 | 1.81
34 1393|1514 |1.333|1.580|1.271|1.652|1.208 | 1.728 | 1.144 | 1.81
35 | 1402|1519 |1.343|1584|1.283|1.653|1.222|1.726 |1.160 | 1.80
36 | 1411 1525|1354 |1587|1.295|1.654|1236|1.724|1.175| 1.80
37 1419|1530 |1.364 | 1590 |1.307|1.655|1.249|1.723 |1.190 | 1.80




k’=1 k=2 k=3 k’=4 k=5

do du do du do du do du do du

38 |1.427 1535|1373 (1594|1318 |1.656 | 1.261 |1.722 |1.204 | 1.79

39 1435|1540 |1.382|1.597|1.328|1.658 | 1.273|1.722|1.218 | 1.79

40 |1.442|1544|1.391|1.600|1.338|1.659|1.285|1.721|1.230| 1.79

45 |1.475|1.566 |1.430|1.615|1.383 |1.666 | 1.336 | 1.720 | 1.287 | 1.78

50 |1.503 | 1585|1462 1628|1421 1.674|1378|1.721|1.335| 1.77

55 |1.528 | 1.601 | 1.490 | 1.641 | 1.452 | 1.681 | 1.414 | 1.724 | 1.374 | 1.77

60 |1.549|1.616|1.514 |1.652|1.480 | 1.689 |1.444|1.727 |1.408 | 1.77

65 |1.567 | 1.629 | 1.536 | 1.662 | 1.503 | 1.696 | 1.471 | 1.731 | 1.438 | 1.77

70 |1.583|1.641|1.554 1672|1525 |1.703 |1.494|1.735|1.464 | 1.77

75 |1.598 | 1.652 | 1.571 | 1.680 | 1.543 | 1.709 | 1.515 | 1.739 | 1.487 | 1.77

80 |1.611|1.662 |1.586 |1.688 | 1.560 | 1.715 | 1.534 | 1.743 | 1.507 | 1.77

85 |1.624 | 1.671|1.600 | 1.696 | 1.575 | 1.721 | 1.550 | 1.747 | 1.525 | 1.77

90 |1.635|1679|1.612|1.703|1.589 | 1.726 | 1.566 | 1.751 | 1.542 | 1.78

95 |1.645|1.687 |1.623|1.709 | 1.602 | 1.732 | 1.579 | 1.755 | 1.557 | 1.78

100 | 1.654 | 1.694 | 1.634 | 1.715 | 1.613 | 1.736 | 1.592 | 1.758 | 1.571 | 1.78

k = Number of independent variables
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